Pada minggu kelima ini saya belejar tentang Kurikulum berbasis kompetensi, sesuai dengan pembagian materi untuk bahan presentasi.
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.  (UU no. 2 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional)
Balitbang Depdiknas (2002:3),  mendefinisikan bahwa kurikulum berbasis kompetensi merupakan perangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai siswa, penilaian, kegiatan belajar mengajar, dan pemberdayaan sumber daya pendidikan dalam pengembangan kurikulum sekolah. Kurikulum ini berorientasi pada: (1) hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui serangkaian pengalaman belajar yang bermakna, dan (2) keberagaman yang dapat diwujudkan sesuai dengan kebutuhannya.
Indikator keberhasilan kurikulum ini adalah
1. Adanya peningkatan mutu pendidikan yang dapat dicapai oleh sekolah melalui kemandirian dan inisiatif kepala sekolah dan guru dalam mengelola dan mendayagunakan sumber-sumber yang tersedia.
2. Adanya peningkatan efisiensi dan efektifitas pengelolaan dan penggunaan sumber-sumber pendidikan melalui pembagian tanggung jawab yang jelas, dan transparan. 
3. Adanya peningkatan perhatian serta partisipasi warga dan masyarakat sekitar sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaranyang dicapai melalui pengambilan keputusan bersama.
4. Adanya peningkatan tanggung jawab sekolah kepada pemerintah, wali murid dan masyarakat pada umumnya berkaitan dengan mutu sekolah baik dalam intra maupun ekstrakurikuler. 
5. Adanya kompetisi yang sehat antar sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan melalui upaya-upaya inovatif dengan dukungan wali murid, masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 
6. Tumbuhnya kemandirian dan berkurangnya ketergantungan di kalangan warga sekolah, bersifat adaptif dan proaktif serta memiliki jiwa kewirausahaan tinggi. 
7. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif yang lebih menekankan pada belajar mengetahui (learning to know), belajar berkarya (learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be) dan belajar hidup bersama secara harmonis(learning to live together). 
8. Terciptanya iklim sekolah yang aman, nyaman dan tertib sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan tenang dan menyenangkan. 
9. Adanya proses evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan.

Salah satu contoh penggunaan kurikulum ini dalam matematika adalah dalam pemecahan masalah, siswa dituntun untuk menjasi kreatif dalam mencari pemecahan masalah. Bergantinya kurikulum KBK menjadi KTSP disebabkan karena kurikulum ini kurang menunjukan keberhasilan yang signifikan dikarenakan konsep ini dianggap belum dipahami oleh guru, draft kurikulum yang banyak mengalami perubahan sera belum adanya panduan strategi pembelajaran yang mumpuni yang bisa diapkai guru sebagai pegangan dalam mengajar. Berikut beberapa perbedaan antara KBK dan KTSP
	ASPEK
	KURIKULUM 2004
	KURIKULUM 2006

	Landasan Hukum
	· Tap MPR/GBHN Tahun 1999-2004
· UU No. 20/1999 – Pemerintah-an Daerah
· UU Sisdiknas No 2/1989 kemudian diganti dengan UU No. 20/2003
· PP No. 25 Tahun 2000tentang pembagian kewenangan
	· UU No. 20/2003 – Sisdiknas
· PP No. 19/2005 – SPN
· Permendiknas No. 22/2006 – Standar Isi
· Permendiknas No. 23/2006 – Standar Kompetensi Lulusan

	Implementasi /
Pelaksanaan
Kurikulum
	· Bukan dengan Keputusan/ Peraturan Mendiknas RI
· Keputusan Dirjen Dikdasmen No.399a/C.C2/Kep/DS/2004 Tahun 2004.
· Keputusan Direktur Dikme-num No. 766a/C4/MN/2003 Tahun 2003, dan No. 1247a/ C4/MN/2003 Tahun 2003.
	· Peraturan Mendiknas RI No. 24/2006 tentang Pelaksanaan Peraturan Menteri No. 22 tentang SI dan No. 23 tentang SKL

	Sifat 
	· Cenderung Sentralisme Pendidikan : Kurikulum disusun oleh Tim Pusat secara rinci; Daerah/Sekolah hanya melaksanakan
· Kurikulum disusun rinci oleh Tim Pusat (Ditjen Dikmenum/ Dikmenjur dan Puskur)
	· Cenderung Desentralisme Pendidikan : Kerangka Dasar Kurikulum disusun oleh Tim Pusat; Daerah dan Sekolah dapat mengembangkan lebih lanjut.
· Kurikulum merupakan kerangka dasar oleh Tim BSNP

	Struktur
	· Berubahan relatif banyak dibandingkan kurikulum sebelumnya (1994 suplemen 1999)
· Ada perubahan nama mata pelajaran
· Ada penambahan mata pelajaran (TIK) atau penggabungan mata pelajaran (KN dan PS di SD)
	· Penambahan mata pelajaran untuk Mulok dan Pengem-bangan diri untuk semua jenjang sekolah
· Ada pengurangan mata pelajaran (Misal TIK di SD)
· Ada perubahan nama mata pelajaran
· KN dan IPS di SD dipisah lagi
· Ada perubahan jumlah jam pelajaran setiap mata pelajaran

	Beban Belajar
	Jumlah Jam/minggu :
· SD/MI = 26-32/minggu
· SMP/MTs = 32/minggu
· SMA/SMK = 38-39/minggu
Lama belajar per 1 JP:
· SD = 35 menit
· SMP = 40 menit
· SMA/MA = 45 menit
	Jumlah Jam/minggu :
· SD/MI 1-3 = 27/minggu
· SD/MI 4-6 = 32/minggu
· SMP/MTs = 32/minggu
· SMA/MA= 38-39/minggu
Lama belajar per 1 JP:
· SD/MI = 35 menit
· SMP/MTs = 40 menit
· SMA/MA = 45 menit

	Pengembangan
Kurikulum lebih
Lanjut
	· Hanya sekolah yang mampu dan memenuhi syarat dapat mengembangkan KTSP.
· Guru membuat silabus atas dasar Kurikulum Nasional dan RP/Skenario Pembelajaran
	· Semua sekolah /satuan pendidikan wajib membuat KTSP.
· Silabus merupakan bagian tidak terpisahkan dari KTSP
· Guru harus membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

	Pedoman
Pelaksanaan
[bookmark: _GoBack]Kurikulum
	· Bahasa Pengantar
· Intrakurikuler
· Ekstrakurikuler
· Remedial, pengayaan, akselerasi
· Bimbingan & Konseling
· Nilai-nilai Pancasila
· Budi Pekerti
· Tenaga Kependidikan
· Sumber dan Sarana Belajar
· Tahap Pelaksanaan
· Pengembangan Silabus
· Pengelolaan Kurikulum
	Tidak terdapat pedoman pelaksanaan kurikulum seperti pada Kurikulum 2004.




